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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk 

menggali data yang diperlukan.  

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dalam 

bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif ialah proses penelitian yang dilakukan 

secara natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa ada manipulasi, 

serta jenis data yang dikumpulkan ialah data kualitatif. Proses penelitian yang 

dimaksud ialah observasi terhadap para Penyuluh Agama Islam. Sedangkan 

penelitian deskriptis berarti penelitian untuk memecahkan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data, menyajikan data yang ada, lalu dianalisis dan 

menginterpretasi.53 

 

B. Lokasi Penelitian 

Tempat yang menjadi lokasi penelitian ini ialah 5 KUA yang terletak di 

Kota Banjarmasin, yakni KUA Banjarmasin Tengah, KUA Banjarmasin Barat, 

KUA Banjarmasin Timur, KUA Banjarmasin Selatan, dan KUA Banjarmasin 

Utara. 

 

                                                             
53 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2001), hlm. 44 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek yang akan diteliti adalah Penyuluh Agama Islam pada KUA yang 

ada di wiliyah Kota Banjarmasin yang berjumlah 10 Penyuluh, setiap KUA ada 2 

orang penyuluh yang akan diwawancarai. Objek penelitian adalah sifat atau 

keadaan dari suatu benda atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran 

penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media sosial 

dalam penyuluhan agama Islam di Kota Banjarmasin. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini data terbagi menjadi dua, 

yakni: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh oleh Penulis dan 

merupakan data asli.54 Untuk mendapatkan data primer harus mengumpulkan 

secara langsung, baik melalui observasi, maupun wawancara yaitu langsung 

kepada para Penyuluh Agama Islam. 

 

 

 

 

                                                             
54 Ibid., hlm. 43. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian orang lain atau 

bukan sumber asli.55 Untuk mendapatkan data sekunder ini diperoleh dari 

berbagai sumber atau data pendukung untuk melengkapi data primer. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data yang dimaksud yakni: 

a. Informan dalam penelitian ini adalah Penyuluh Agama Islam yang ada 

di 5 KUA Kota Banjarmasin. 

b. Dokumen adalah adanya berbagai keterangan baik berbentuk dokumen 

tertulis atau cetak, rekaman, video, maupun foto-foto dokumentasi yang 

berhubungan dengan subjek dan objek penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan ada beberapa teknik yang 

digunakan yakni: 

1. Interview (wawancara) ialah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.56 Wawancara dalam penelitian ini berupaya menggali data 

                                                             
55 Ibid., hlm. 43. 

 
56 Emzir, metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 38. 
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terkait bagaimana penguasaan dan penggunaan media sosial bagi Penyuluh 

Agama Islam di Kota Banjarmasin. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi, data agar sebuah fenomana memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah.57 setelah data terkumpul diolah dan diuraikan secara 

deskriptif yakni berupa uraian-uraian yang dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang data yang diperoleh, kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode kualitatif. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dilakukan guna mempermudah penulis dalam 

memahami pembahasan, untuk itu Penulis menjabarkan sistematika penulisan ini 

sebagai berikut; 

Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, penelitian 

terdahulu, sistematika penulisan. 

Bab II berisikan landasan teoritis. 

Bab III Metode Penelitian, berisikan pendekatan dan jenis penelitian, 

subjek dan objek penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data. 

                                                             
57 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogayakarta: Teras, 2009), hlm. 69. 
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Bab IV laporan hasil penelitian, berisikan gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan pembahasan. 

Bab V Penutup, berisikan simpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


